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Abstract 
This research aimed to describe the improvement of students’ ability to use FPB (Greatest 
Common Factor) and KPK(Lowest Common Multiple) to solve everyday mathematic problems by 
utilizing cooperative model jigsaw on the fifth grade students at SD Negeri 28 Pontianak Utara. 
The form of the research was descriptive study with classroom action reseach method counducted 
in 2 cycles. The data collecting technique were direct observation and measurement. The tols used 
were observation sheets and test. The findins of the research show an increase in the average 
score for teacher’s ability to compose lesson plans from 3,25 in cycle 1 to be 3,65 in cycle 2. The 
increase was noticeable at 0,40 point. The average score of teacher’s teaching activity had an 
increase by 0,81 point from 2,94 in cycle 1 to 3,75 in cycle 2. Moreover, the average score of 
students’ learning outcomes in quiz had an improvement by 17,6 points from 81,8 in cycle 1 to 
99,4 in cycle 2. In the evaluation, the average score was also improved by 22,3 point from 75,1 in 
cycle 1 to 97,4 in cycle 2. The findings indicated that the teacher’s ability to compose lesson plans 
and to conduct teaching, as well as the student’s learning outcomes of mathematics subject 
regarding the use of FPB (Greatest Common Factor) and KPK(Lowest Common Multiple) to solve 
everday matchematics problem through cooperative model jigsaw in the fifth grade could be 
improved.  
 
Keywords : Learning Outcomes, Mathematic, Cooperative Model jigsaw. 
Dalam kehidupan manusia membutuhkan 
pendidikan. Menurut (Undang-undang No.20 
Tahun 2003 Halaman 2 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1) 
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.  Pendidikan dapat diartikan sebagai 
suatu sistem. Artinya, dimana pendidikan itu 
merupakan suatu keseluruhan karya manusia 
yang terbentuk dari bagian-bagian yang 
mencapai hubungan fungsional dalam suatu 
usaha mencapai tujuan akhir dari pendidikan 
itu sendiri. Pendidikan yang terjadi dalam 
lingkungan sekolah sering disebut pendidikan 
formal, sebab sudah memiliki rancangan 
pendidikan berupa kurikulum tertulis yang 
tersusun secara sistematis, jelas, dan rinci. 
Dalam pelaksanaannya dilakukan pengawasan 
dan penilaian untuk mengetahui tingkat 
pencapaian kurikulum tersebut. 
Dalam BSNP (2006: 9) “ Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
perangkat rencana dan pengaturan tentang 
kompetensi dan hasil belajar yang harus 
dicapai peserta didik, penilaian dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan pengembangan 
kurikulum disekolah. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar  matematika disusun sebagai 
landasan pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir logis, sistematis, kritis, 
dan kreatif serta kempuan bekerja sama. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 
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bertahan hidup pada keadaan yang selalu 
berubah. 
Dalam Peraturan Mendiknas No. 23 
Tahun 2006, Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) untuk mata pelajaran Matematika 
SD/MI sebagai berikut. (1) Memahami konsep 
bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 
sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari; (2) 
Memahami bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, unsur-unsur dan sifat-sifatnya, serta 
menerapkannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari; (3) Memahami konsep 
ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta 
mengaplikasikannya dalam pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari; (4) Memahami 
konsep koordinat untuk menentukan letak 
benda dan menggunakannya dalam pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari; (5) Memahami 
konsep pengumpulan data, penyajian data 
dengan tabel, gambar dan grafik (diagram), 
mengurutkan data, rentangan data, rerata 
hitung, modus, serta menerapkannya dalam 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari; (6) 
Memiliki sikap menghargai matematika dan 
kegunaannya dalam kehidupan; (7) Memiliki 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
telah dirumuskan mencakup pemahaman 
konsep matematika, sikap yang positif 
terhadap matematika dan kemampuan berpikir 
siswa dalam pemecahan masalah. Dalam ruang 
lingkup pembelajaran matematika pada satuan 
pendidikan SD/MI terdapat tiga aspek, yaitu 
bilangan, geometri dan pengukuran, serta 
pengolahan data. Ketiga aspek tersebut, erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Satu diantara aspek tersebut adalah aspek 
bilangan, yang terdapat Kompetensi Dasar 
penggunaan Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar 
(FPB). Pembelajaran matematika, menuntut 
seorang guru untuk mampu menguasai konsep 
matematika, dan menerapkan suatu pendekatan 
pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian, yang tidak hanya sekedar hafalan 
atau mengingat fakta saja, sehingga siswa 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan 
siswa pun memperoleh pembelajaran yang 
bermakna.  
Salah satu pelajaran yang ada di KTSP 
adalah Matematika. Menurut Ruseffendi 
(1994:2) Matematika merupakan alat bantu 
dan pelayan ilmu tidak hanya untuk 
matematika sendiri tetapi untuk ilmu-ilmu 
lainnya, baik untuk kepentingan teoritis 
maupun untuk kepentingan praktis sebagai 
aplikasi dari matematika, pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa matematika mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengingat pentingnya matematika, maka 
pengajaran matematika diberikan mulai dari 
sekolah dasar, sekolah menengah sampai ke 
perguruan tinggi. 
Banyaknya siswa menganggap 
matematika merupakan pelajaran yang sangat 
sulit dan menakutkan. Sejalan dengan pendapat 
Nyimas Aisyah (2008:2.17) menyatakan 
bahwa “banyak siswa yang tidak menyukai 
pelajaran matematika, mereka menganggap 
matematika itu sulit dipelajari serta gurunya 
kebanyakan tidak menyenangkan, 
membosankan, menakutkan, angker, dan 
sebagainya. Anggapan ini menyebabkan 
mereka semakin takut untuk belajar 
matematika”. Sikap ini tentu saja 
mengakibatkan hasil belajar matematika 
mereka rendah. Hal ini perlu mendapat 
perhatian dari guru-guru untuk melakukan 
suatu upaya agar dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
Seorang guru sangat berperan penting 
dalam mencapai keberhasilan dari proses 
pembelajaran. Guru merupakan tenaga 
pendidik yang memiliki tugas utama yaitu 
mendidik, mengajar, dan membimbing siswa 
dalam belajar. Selain itu seorang guru juga 
harus mampu dan terampil dalam melakukan 
proses pembelajaran dengan berbagai model 
dan pendekatan proses belajar mengajar yang 
dipilih atas dasar karakteristik dan kebutuhan 
belajar peserta didik serta kondisi lingkungan 
dan tujuan yang akan dicapai. 
Untuk mengatasi hal tersebut guru harus 
menerapkan model yang bervariasi dalam 
mengajar. Salah satu model pembelajaran yang 
dianggap praktis digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Menurut 
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Isjoni (2014:54), pembelajaran kooperatif 
jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif 
dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran untuk mencapai prestasi yang 
maksimal. Jadi tipe jigsaw dapat menarik 
minat dan semangat siswa dalam belajar. 
Selain itu juga dapat menumbuhkan 
keberanian siswa dalam menyampaikan 
pendapat keberanian dalam menjawab 
pertanyaan. Dengan demikian, siswa menjadi 
lebih aktif belajar sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika 
materi penggunaan KPK dan FPB untuk 
memecahkan masalah Sehari-hari di kelas V 
SD Negeri 28 Pontianak Utara di kelas V SD 
terlihat bahwa : (1) Peneliti seringkali dalam 
menyampaikan pelajaran materi penggunaan 
KPK dan FPB untuk memecahkan masalah 
Sehari-hari hanya memaparkan informasi yang 
dianggap penting untuk siswa di awal 
pelajaran, memberikan definisi dan rumus serta 
menjelaskan contoh soal dan cara 
pengerjaannya. (2) Peneliti dalam 
menyampaikan pelajaran materi penggunaan 
KPK dan FPB untuk memecahkan masalah 
Sehari-hari terlihat lebih banyak mendominasi 
pelajaran di kelas. (3) Dalam mengerjakan soal 
materi penggunaan KPK dan FPB untuk 
memecahkan masalah Sehari-hari, siswa tidak 
terlibat aktif satu dengan yang lain di kelas, 
mereka terlihat pasif dikelas karena terkadang 
komunikasi yang peneliti rancang kebanyakan 
satu arah, yaitu dari peneliti ke siswa saja. (4) 
Guru dalam menyampaikan pelajaran materi 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah Sehari-hari kurang optimal dalam 
menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi salah satunya guru belum pernah 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. (5) 
Guru dalam menyampaikan pelajaran materi 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah Sehari-hari tidak secara runtut. 
Berdasarkan pengalaman tersebut pula, 
terlihat minat serta hasil belajar siswa dalam 
pelajaran penggunaan KPK dan FPB untuk 
memecahkan masalah Sehari-hari masih 
rendah serta masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dalam memahami 
materi alam menyampaikan pelajaran materi 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah Sehari-hari. 
Berdasarkan temuan-temuan kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal tentang penggunaan penggunaan KPK dan 
FPB untuk memecahkan masalah Sehari-hari, 
menyebabkan nilai siswa sangat tidak 
memuaskan. Hal ini didukung oleh perolehan 
rata-rata nilai siswa pada materi penggunaan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan 
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) untuk 
memecahkan masalah Sehari-hari  di kelas V 
SD Negeri 28 Pontianak Utara yaitu 58,00 
yang masih dibawah KKM, yaitu 75,00. Dari 
hasil diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa kelas V untuk materi penggunaan 
KPK dan FPB untuk memecahkan masalah 
Sehari-hari masih rendah disebabkan adanya 
kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
menyelesaikan soal tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut, maka peneliti akan melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika Menggunakan 
Model Kooperatif  Tipe Jigsaw di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Utara” , 
guna meningkatkan hasil belajar siswa dan 
memperbaiki pola guru dalam mengajarkan 
materi penggunaan KPK dan FPB untuk 
memecahkan masalah Sehari-hari di kelas V 
SD Negeri 28 Pontianak Utara.  
 
METODE PENELITIAN  
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif, yaitu penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, dan kejadian yang terjadi saat 
sekarang berdasarkan fakta yang nampak dan 
sebagaimana adanyan pada saat sekarang. 
Melalui penelitian deskriptif peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
perlakuan khusus dengan memaparkan 
pemecahan masalah yang terjadi saat kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung dengan 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V SD Negeri 28 Pontianak Utara.  
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
28 Pontianak Utara  yang berjumlah 25 orang, 
terdiri atas 14 orang siswa laki-laki dan 11 
orang siswa perempuan serta guru yang 
melakukan penelitian. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dikenal dengan istilah Classroom 
Action Research (CAR). Susilo (2009:16), 
penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru kelas atau sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktek dan 
proses pembelajaran. Suharsimi Arikunto 
(2006:89) menyatakan bahwa: Classroom 
Action Research (CAR) muncul karena adanya 
kesadaran pelaku kegiatan yang merasa tidak 
puas dengan hasil kerjanya. Dengan didasari 
atas kesadaran sendiri pelaku yang 
bersangkutan mencoba menyempurnakan 
pekerjaannya, dengan cara melakukan 
percobaan yang dilakukan berulang-ulang, 
prosesnya diamati dengan sungguh-sungguh 
sampai mendapatkan proses yang dirasakan 
memberikan hasil yang lebih baik dari semula. 
Jadi PTK dilakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di kelas serta mengembangkan 
kemampuan guru menghadapi masalah dan 
pemecahannya. Penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian yang bersifat kolaboratif. 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
prosedur Penelitian Tindakan Kelas menurut 
Kemmis & Mc Taggart (dalam Nur Hidayah, 
2013:18) yang tardiri dari tahapan-tahapan, 
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
tindakan, tahap pengamatan, dan tahap 
refleksi. 
    Adapun hal-hal yang dilakukan saat 
perencanaan antara lain: menganalisis 
kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar guna 
menentukan materi ajar yang akan 
disampaikan kepada siswa, mengkaji materi 
pembelajaran tentang penggunaan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB), merumuskan 
indikator berdasarkan Kompetensi Dasar dan 
materi pembelajaran, merumuskan tujuan 
pembelajaran berdasarkan indikator dan materi 
pembelajaran, menetapkan metode 
pembelajaran sesuai dengan materi dan alat 
peraga, mempersiapkan alat peraga yaitu kartu 
bilangan, menyusun RPP dan menyiapkan 
lembar observasi untuk penilaian terhadap 
kemampuan guru dalam menyusun RPP dan 
penilaian terhadap kemampuan guru 
melaksanakan penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah Sehari-hari 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. 
Pelaksanaan yaitu implementasi dari 
perencanaan yang sudah dibuat. Peneliti 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
melakukan evaluasi sesuai dengan perencanaan 
tindakan. Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan sedang dilakukan. 
Pengamatan ini dilakukan dengan 
menggunakan format pengamatan. Kegiatan 
dalam refleksi adalah kegiatan analisis 
interpretasi, penjelasan informasi dari selama 
proses kegiatan belajar mengajar dan 
dilakukan setiap selesai proses pembelajaran.  
   Data dikumpulkan dengan teknik 
observasi langsung dan pengukuran. Alat 
pengumpul data berupa lembar observasi dan 
tes. Data dalam penelitian ini bersumber dari 
guru dan siswa yang diperoleh peneliti secara 
langsung.  
  Untuk menganalisis kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, 
dan hasil belajar siswa dalam penggunaan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan 
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
adalah dengan perhitungan rata-rata skor 
(Sugiyono, 2013:185), dengan rumus:  
X =  ∑X 
                     N 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL  
 Setelah melakukan penelitian sebanyak dua 
siklus masing-masing dua kali pertemuan, 
diperoleh hasil penilaian kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran tentang 
penggunaan Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
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menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas V SD  Negeri 28 Pontianak 
Utara pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Terhadap Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Model Koperatif Tipe Jigsaw Kelas V 
 Pada Siklus I dan Siklus II 
   
No           Apek yang diamati                           Siklus I                                    Siklus II 
                I                       II                      I                        II 
               Skor   Rata-rata  Skor  Rata-rata  Skor Rata-rata  Skor Rata-rata 
A. Perumusan tujuan  
pembelajaran    6        3,50  6        3,00        4         4,00        4       4,00  
B. Pemilihan dan pengorgani- 
sasian materi pembelajaran 10        2,50         10        2,50      12         3,00       12      3,00               
C. Pemilihan sumber belajar/ 
media belajar    9        3,00  9        3,00        9         3,00         9      3,00     
D. Kegiatan  pembelajaran 32        4,00         32        4,00      32         4,00       32      4,00  
E. Penilaian hasil belajar   8        2,67           8        2,67      12         4,00       12      4,00                
             Jumlah/Rata-rata        65        3,25         65        3,25      73         3,65       73       3,65 
  Rata-rata tiap siklus                           3,25      3,65 
 
Data mengenai kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tentang 
penggunaan Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
untuk memecahkan masalah Sehari-hari 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Penilaian Terhadap Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran   
Model Koperatif Tipe Jigsaw Kelas V Pada Siklus I dan Siklus II 
 
No    Aspek yang diamati                               Siklus I                                      Siklus II 
              I                         II                      I                         II 
                Skor  Rata-rata  Skor   Rata-rata Skor Rata-rata  Skor Rata-rata 
A.  Kegiatan Pra pembelajaran   6          3,00        6          3,00      7        3,50         8         4,00  
B.  Kegiatan Awal                            4          2,00        5          2,50      7        3,50         7        3,50  
C.  Kegiatan inti                             30          3,00       31         3,10     36       3,60       39        3,90 
D.  Kegiatan Akhir                        11          2,75       13          3,25    15        3,75       16        4,00           
            Jumlah/Rata-rata 51          283        55         3,06     65       3,61       70        3,89   
         Rata-rata tiap siklus        2,94    3,75 
 
Hasil belajar siswa dalam bentuk kuis pada 
pembelajaran tentang penggunaan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) untuk 
memecahkan masalah sehari-hari menggunakan 
model kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas 
V SD Negeri 28 Pontianak Utara dapat dilihat 











Hasil Belajar Siswa Dalam Bentuk Kuis Pembelajaran Model Koperatif  
Tipe Jigsaw Kelas V Pada Siklus I dan Siklus II 
 
No     Nilai                                                                          Frekuensi 
            Siklus I                                         Siklus II 
                               I                           II                         I                      II 
1. 40                 1  2             -                          -      
2. 50    -  4             -                          -                  
3. 60    1  5             -                          -   
4. 70    2  1             -                -           
5. 80    5  2             1             - 
6. 90    6  -                         1                          - 
7. 100              10                          11                      23                        25   
          Jumlah Siswa                      25             25           25                     25               
          Jumlah nilai         2.180                    1.910      2.470                    2.500 
         Rata-rata                          87,2                      76,4        98,8                       100 
         Rata-rata tiap siklus           81,8         97,4 
 
Sedangkan hasil belajar siswa dalam 
bentuk evaluasi pada pembelajaran tentang 
penggunaan Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
untuk memecahkan masalah sehari-hari 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4 
Hasil Belajar Siswa Dalam Bentuk Evaluasi Pembelajaran Model Koperatif Tipe 
Jigsaw Kelas V Pada Siklus I dan Siklus II 
   
No     Nilai                                                                          Frekuensi 
            Siklus I                                         Siklus II 
                                I                          II                        I                        II 
1. 25                 -  1             -                          -      
2. 30    1  1             -                          -                  
3. 35    -  2             -                          -   
4. 40     -  -             -                -           
5. 45    2  1             -             - 
6. 50    2  1                         -                           -  
7. 60    3  3             -                           - 
8. 70    4  1             -             - 
9. 75    1  -             -                           - 
10. 80    3  3             2             2 
11. 85    -  2             1               - 
12. 90    1  1             1             2 
13. 95    -               -                          1 
14. 100   8  9           21           20  
      Jumlah Siswa                          25             25           25                          25                
      Jumlah nilai                       1.885                    1.870      2.435                       2.435 
     Rata-rata                         75,4                     74,8        97,4                        97,4 








 Penelitian Tindakan Kelas siklus I 
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 9 September 2016 membahas tentang 
penggunaan KPK untuk memecahkan masalah 
sehari-hari dan siklus I pertemuan 2 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 
September 2016 membahas tentang 
menyelesaikan penggunaan FPB untuk 
memecahkan masalah sehari-hari, yang diamati 
oleh kolaborator Ibu Anastiati, S.Pd. Adapun 
kegiatan pembelajaran siklus I antara lain: Pada 
tahap awal guru (peneliti) mengawali 
pembelajaran dengan mengucap salam, 
mengajak siswa berdoa menurut agama masing-
masing, mengecek kehadiran siswa, 
memberikan apersepsi, menginformasikan 
materi yang akan dipelajari, menginformasikan 
tujuan dan model  pembelajaran yang akan 
diterapkan. 
 Pada kegiatan inti, guru menjelaskan 
materi tentang penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari, 
membentuk kelompok asal yang berjumlah 5 
kelompok yang beranggotakan 5 orang dalam 
masing-masing kelompok dengan kemampuan 
yang heterogen. Pembelajaran pada kelompok 
asal,  guru memberikan soal tentang 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah sehari-hari yang berbeda pada tiap 
kelompok dan dibahas bersama anggotanya. 
Dilanjutkan dengan pembentukan kelompok 
ahli. Anggota dalam kelompok ahli 
mendiskusikan cara penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari yang 
menjadi tanggung jawabnya sampai setiap 
anggota kelompok ahli merasa yakin mampu 
memyampaikan materi penggunaan KPK dan 
FPB untuk memecahkan masalah sehari-hari. 
Anggota kelompok ahli kembali lagi 
kekelompok asal dan menjelaskan cara 
menjawab pertanyaan soal yang menjadi 
keahliannya pada anggota kelompoknya sampai 
semua anggota asal mendapat giliran. Tahap 
selanjutnya adalah diskusi kelas yang dipandu 
oleh guru kelas. Guru berusaha memperbaiki 
kesalahan konsep pada siswa. Setelah itu, siswa 
mengerjakan kuis secara individu dan nilai yang 
diperoleh dijumlahkan untuk menjadi nilai 
kolompok. Kelompok dengan nilai tertinggi 
akan mendapat penghargaan berupa bintang. 
Serta guru memberi kesempatan kepada siswa 
yang belum paham untuk bertanya tentang cara 
menyelesaikan penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari. 
 Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 
membuat kesimpulan, dilanjutkan dengan 
memberikan soal tes tertulis untuk dikerjakan 
siswa secara individu. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan refleksi untuk mengetahui 
kesan-kesan siswa selama proses pembelajaran, 
mengingatkan siswa untuk mengulang materi 
pelajaran di rumah serta salam penutup. 
Kesimpulan refleksi dari siklus I adalah 
kemampuan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran masih terdapat 
kekurangan dan terdapat beberapa aspek yang 
mendapatkan skor rendah, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran guru juga masih 
ada aspek yang mendapat skor rendah, dan 
masih banyak siswa yang nilainya belum tuntas 
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
 Penelitian Tindakan Kelas siklus II 
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 16 September 2016 membahas tentang 
penggunaan KPK untuk memecahkan masalah 
sehari-hari dan siklus II pertemuan 2 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 
September 2016 membahas tentang 
penggunaan FPB untuk memecahkan masalah 
sehari-hari. Pelaksanaan siklus II merupakan 
penyempurnaan dari siklus I. Aspek 
pembelajaran yang lupa disampaikan pada 
siklus sebelumnya sudah disampaikan pada 
siklus II. Pada tahap awal guru (peneliti) 
mengawali pembelajaran dengan mengucap 
salam, mengajak siswa berdoa menurut agama 
masing-masing, mengecek kehadiran siswa, 
memberikan apersepsi, menginformasikan 
materi yang akan dipelajari, menginformasikan 
tujuan dan model  pembelajaran yang akan 
diterapkan. 
 Pada kegiatan inti, guru menjelaskan 
materi tentang penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari , 
membentuk kelompok asal yang berjumlah 5 
kelompok yang beranggotakan 5 orang dalam 
masing-masing kelompok dengan kemampuan 
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yang heterogen. Pembelajaran pada kelompok 
asal,  guru memberikan soal tentang 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah sehari-hari yang berbeda pada tiap 
kelompok dan dibahas bersama anggotanya. 
Dilanjutkan dengan pembentukan kelompok 
ahli. Anggota dalam kelompok ahli 
mendiskusikan cara penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari yang 
menjadi tanggung jawabnya sampai setiap 
anggota kelompok ahli merasa yakin mampu 
memyampaikan materi penggunaan KPK dan 
FPB untuk memecahkan masalah sehari-hari. 
Anggota kelompok ahli kembali lagi 
kekelompok asal dan menjelaskan cara 
menjawab pertanyaan soal yang menjadi 
keahliannya pada anggota kelompoknya sampai 
semua anggota asal mendapat giliran. Tahap 
selanjutnya adalah diskusi kelas yang dipandu 
oleh guru kelas. Guru berusaha memperbaiki 
kesalahan konsep pada siswa. Setelah itu, siswa 
mengerjakan kuis secara individu dan nilai yang 
diperoleh dijumlahkan untuk menjadi nilai 
kolompok. Kelompok dengan nilai tertinggi 
akan mendapat penghargaan berupa bintang. 
Serta guru memberi kesempatan kepada siswa 
yang belum paham untuk bertanya tentang 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah sehari-hari. Pada kegiatan akhir, guru 
bersama siswa membuat kesimpulan, 
dilanjutkan dengan memberikan soal tes tertulis 
untuk dikerjakan siswa secara individu. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan refleksi 
untuk mengetahui kesan-kesan siswa selama 
proses pembelajaran, mengingatkan siswa 
untuk mengulang materi pelajaran di rumah 
serta salam penutup.         
  Hasil refleksi dari siklus II adalah 
kemampuan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran serta kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran sudah 
meningkat dan tidak ada lagi aspek yang 
mendapat skor rendah. Hasil belajar siswa kelas 
V SD Negeri 28 Pontianak Utara juga 
mengalami peningkatan. Jadi peneliti dan 
kolaborator bersepakat untuk menghentikan 
penelitian.  
          Adapun hasil pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran matematika tentang 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah sehari-hari menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw di kelas V SD Negeri 28 
Pontianak Utara dibuat dalam bentuk tabel 
rekapitulasi dan dijelaskan dalam uraian 
dibawah ini. 
Pembahasan tabel I siklus I, data pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa  kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran tentang 
penggunaan KPK untuk memecahkan masalah 
sehari-hari menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw siklus I pertemuan 1 memperoleh skor 
rata-rata 3,25 dan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran tentang 
penggunaan FPB untuk memecahkan masalah 
sehari-hari menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw siklus I pertemuan 2 memperoleh skor 
rata-rata 3,25. 
Pembahasan tabel I siklus II, data pada tabel 
tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran tentang 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung KPK menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw siklus II pertemuan 1 
memperoleh skor rata-rata 3,65 dan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran tentang menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan operasi hitung FPB 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
siklus II pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata 
3,65. 
Hasil rekapitulasi pada tabel 1, kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
tentang menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi hitung KPK dan FPB 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siklus I dengan skor rata-rata 3,25  
sedangkan pada siklus II meningkat dengan 
skor rata-rata 3,65 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 0,40. 
Pembahasan tabel II siklus I, data pada tabel 
tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tentang  
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung KPK menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SD 
Negeri 28 Pontianak Utara siklus I pertemuan 1 
memperoleh skor rata-rata 2,83 dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tentang  menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan operasi hitung FPB 
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menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara siklus I pertemuan 2 memperoleh skor 
rata-rata 3,06. 
Pembahasan tabel II siklus II, data pada tabel 
tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tentang  
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung KPK menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SD 
Negeri 28 Pontianak Utara siklus II pertemuan 
1 memperoleh skor rata-rata 3,61 dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tentang  menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan operasi hitung FPB 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara siklus II pertemuan 2 memperoleh skor 
rata-rata 3,89. 
Hasil rekapitulasi pada tabel 2, rekapitulasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tentang  menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan operasi hitung KPK dan 
FPB menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri 28 
Pontianak Utara pada siklus I dengan skor rata-
rata 2,94 sedangkan pada siklus II dengan skor 
rata-rata 3,75 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 0,81. 
Pembahasan tabel 3 siklus I, data pada tabel 
tersebut menunjukkan hasil belajar siswa dalam  
bentuk kuis pada pembelajaran matematika 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung KPK menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw siswa kelas V SD Negeri 
28 Pontianak Utara Siklus I pertemuan 1 
memperoleh rata-rata nilai 87,2 dengan jumlah 
ketuntasan 21 orang dan hasil belajar siswa 
dalam  bentuk kuis pada pembelajaran 
matematika menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi hitung FPB 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak Utara 
Siklus I pertemuan 2 memperoleh rata-rata nilai  
76,4 dengan jumlah ketuntasan 13 orang. 
Pembahasan tabel 3 siklus II, dari tabel 
terebut menunjukkan data hasil belajar siswa 
dalam  bentuk kuis pada pembelajaran 
matematika menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi hitung KPK 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak Utara 
Siklus II pertemuan 1 memperoleh rata-rata 
nilai 98,8 dengan jumlah ketuntasan 25 orang 
dan hasil belajar siswa dalam  bentuk kuis pada 
pembelajaran matematika penggunaan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak Utara 
Siklus II pertemuan 2 memperoleh rata-rata 
nilai 100 dengan jumlah ketuntasan 25 orang. 
Hasil rekapitulasi tabel 3, rekapitulasi hasil 
belajar siswa dalam bentuk kuis menggunakan 
model kooperatif tipe jigsaw dalam penggunaan 
KPK dan FPB untuk memecahkan masalah 
sehari-hari di kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa dalam bentuk kuis pada siklus I 
adalah 81,8 dan meningkat pada siklus II 
dengan rata-rata 99,4 sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 17,6. 
Pembahasan tabel 4 siklus I, dari tabel 
tersebut menunjukkan hasil belajar siswa dalam  
bentuk evaluasi pada pembelajaran matematika 
penggunaan KPK untuk memecahkan masalah 
sehari-hari menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara Siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-
rata nilai 75,4 dengan jumlah ketuntasan 13 
orang dan hasil belajar siswa dalam  bentuk 
evaluasi pada pembelajaran matematika 
penggunaan FPB untuk memecahkan masalah 
sehari-hari menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara Siklus I pertemuan 2 memperoleh rata-
rata nilai 74,8 dengan jumlah ketuntasan 15 
orang. 
Pembahasan tabel 4 siklus II, dari tabel 
tersebut menunjukkan hasil belajar siswa dalam  
bentuk evaluasi pada pembelajaran matematika 
penggunaan KPK untuk memecahkan masalah 
sehari-hari menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara Siklus II pertemuan 1 memperoleh rata-
rata nilai 97,4 dengan jumlah ketuntasan 25 
orang dan Hasil belajar siswa dalam  bentuk 
evaluasi pada pembelajaran matematika 
penggunaan FPB untuk memecahkan masalah 
sehari-hari menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
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Utara Siklus II pertemuan 2 memperoleh rata-
rata nilai 97,4 dengan jumlah ketuntasan 25 
orang. 
Hasil rekapitulasi tabel 4, rekapitulasi hasil 
belajar siswa dalam bentuk evaluasi 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
dalam penggunaan KPK dan FPB untuk 
memecahkan masalah sehari-hari di kelas V SD 
Negeri 28 Pontianak Utara dapat dilihat bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam bentuk 
evaluasi pada siklus I adalah 75,1 dan 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 97,4 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 22,3. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun, 
melaksanakan pembelajaran, dan meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 28 
Pontianak Utara. Berdasarkan pelaksanaan, 
hasil, dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
penggunaan KPK dan FPB untuk memecahkan 
masalah sehari-hari dengan menggunakan 
model kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas 
V SD Negeri 28 Pontianak Utara pada siklus I 
diperoleh rata-rata skor 3,25, sedangkan pada 
siklus II diperoleh rata-rata skor 3,65 sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 0,40. (2) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  penggunaan KPK dan FPB untuk 
memecahkan masalah sehari-hari dengan 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak 
Utara pada siklus I diperoleh rata-rata skor 
2,94, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-
rata skor 3,75 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 0,81. (3) Penggunaan model kooperatif 
tipe jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam bentuk kuis pada pembelajaran 
matematika tentang menyelesaikan penggunaan 
KPK dan FPB untuk memecahkan masalah 
sehari-hari pada siswa kelas V SD Negeri 28 
Pontianak Utara yaitu pada siklus I diperoleh 
rata-rata 81,8 dan pada siklus II diperoleh rata-
rata 99,4 sehingga terjadi peningkatan sebesar 
17,6. (4) Penggunaan model kooperatif tipe 
jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam bentuk evaluasi pada pembelajaran 
matematika tentang penggunaan KPK dan FPB 
untuk memecahkan masalah sehari-hari pada 
siswa kelas V SD Negeri 28 Pontianak Utara 
yaitu pada siklus I diperoleh rata-rata 75,1 dan 
pada siklus II diperoleh rata-rata 97,4 sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 22,3.  
Saran  
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Pembelajaran model kooperatif sangat baik 
diterapkan pada siswa sekolah dasar untuk 
melatih sikap kerja sama dan toleransi antar 
siswa. (2) Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw tidak hanya dapat diterapkan pada 
pembelajaran matematika tetapi dapat juga 
diterapkan pada pembelajaran lainnya 
disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. 
(3) Guru hendaknya menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dan 
menyenangkan agar dapat meningkatkan 
moivasi belajar siswa sehingga hasil belajar 
siswa dapat mengalami peningkatan.  
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